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Lampiran 3. Pertumbuhan kepiting bakau
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Lampiran 4. Ujianova LSD
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Lampiran 5. Uji duncan
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ABSTRAK

Indonesia memiliki hutan mangrove yang sangat luas, yaitu sekitar 1,3% total wilayah Indonesia, dan
merupakan rumah dari beberapa jenis kepiting termasuk Scylla serrata. Kepiting yang mendapatkan nutnisi
cukup akan memiliki sistem kekebalan tubuh yang kuat, memiliki peningkatan ketahanan terhadap penyakit,
serta membantu mercka beradaptasi dengan perubshan lingkungan. Pemberian pakan yang kaya akan nutrisi,
dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat keschatan kepiting dan menurunkan stres yang dapat
memengaruhi produktivitasnya secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan
vang optimal terhadap kepiting baksu, dimana dilakukan pemberian pakan yang berbeda pada setiap
perlakuan yaitu, presentase buah mangrove pedada pada perlakuan A 60%, perlakuan B 40%, dan perlakuan
C 0% (pakan kontrol). Penelitian im menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 pengulangan.
Konversi pakan (FCR) juga diamati untuk mengetahui cfektivitas pakan yang dibenikan. Selama 32 han,
hasil penelitian menunjukkan perlakuan A meberikan hasil terbaik dengan panjang rata-rata kepiting 57,29 =
6,88 mm, berat rata-rata 43= 19,00 gram, Icbar rata-rata 42,03+5,63 mm, dan tebal rata-rata 23 88+2 81 mm.
Konversi pakan (FCR) selama penclitian kepiting bakau terbaik yaitu 102,185, Kualitas air dan keseluruhan
perlakuan masih terbilang sesuai dengan standar pembudidaya kepiting. Penclitian ini menunjukkan
perlakuan A yaitu perberian buah mangrove pedada (60% ) memberikan hasil yang lebih baik dan perlakuan
lainnya, sehingga perlakuan ini berpotensi untuk dapat digunakan sebagai dosis optimal suplementasi pakan
pada kepiting bakau Scylla sermata.

Kata Kunci : Budidaya, Ikan Nila, Kolam Beton, Scylla serrata, Sonneratia caseolaris.
ABSTRACT

Indonesia has a very extensive mangrove forests, sround 1.3% of Indonesia’s total area, which mangrove
forests are the home of several types of crabs, including Scylla serrata. Crabs lohich get an adequate nutrition
will have a strong immune system, increasing their resistance to disease. and helping them to adapt well on
cnvironmental changes. By providing food that is rich in nutricnts, we can ensure that crabs are remain
healthy and do not experience stress which can affect their overall productivity. This research aims to study
the optimal dose of different feed was supplement of crabs food in each treatment, this rescarch with the
percentage of pedada mangrove fruit in treatment A was 60%. treatment B was 40%, and treatment C 0%
(control feed). This research used a Completely Randomized Design (CRD) with 3 repetitions, using
observational food conversion ration (FCR) conversion to determine the effectiveness of all the feeds
provided. During 32 days of treatment, A sampel was showed an average length of crabs 57.29 = 6.88 mm,
average weight of 43 = 19.00 grams, average width of 42.03 = 5.63 mm, and average thickness of 23.
88+2 81mm. The best feed conversionration (FCR) during this research was in treatment A with a total of
102,185, The water quality of the entire treatment is still in accordance with crab farmer standards. The
results of this study showed that treatment A with mangrove pedada fruit (60%) provides better results than
other treatments.as a conclusions, this treatment has the potential to be used as an optimal dose of feed
supplementation Scylla serrata. (English — TNR size 10)
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